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Hadirin yvang saya rmuliakan,

Sumberdaya perikanan merupakan bagian dari sumberdava
alam sangat potensial yang diberikan Tuhan kepada Indonesia.
. Pada krisis multi dimens: seperii saat ini, sektor perikanan
masih miampu menyumbang pemasukan negara dengan nilai
devisa US$S 1.4 milyar pada periode Januari-Juni® 2000
. (Nurdjana, 2001). Nilai ini 77% berasal dari perikanan
tangkap, dan hanya 23% kontribusi dari bidang budidaya
perairan. Sementara itu potensi budidaya perairan tawar,
payau dan iaut Indonesia masih mampu mcmproduksi ikan
lebih dari 5 juta ton/tahun. Namun demikian potensi tersebug
belum dapat dimanfaatkan cecara optirnal karena adanya
berbagai kendala, amtara lain; teknologi budidaya belum
mantap, akses menuju lokasi yang belum siap, dan ancaman
penyakit yang belum dapat ditangguiang,.

Domcstikasi, upaya pembenihan dan pembesaran
berbagai jenis ikan laut, seperti kerapu macan (Epinephelus
Juscoguttatus) (Muchari et al, 1991), kcrapu bebek
(Cromileptes dltivelis) (Trijoko et al, 1996), dan Bandeng
(Chanos chanos) (Burhanuddin er al, 1993) seria jenis ikan
laitmya telah digalakkan. Bahkan Poernomo et al (2001)

menyatakan bahwa kenaikan produksi aguaculture mencapai
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6.7% per tahun pada 5 tahun terakhir. sementara kenaikan
produksi perikanan tangkap hanya [.6% per tahun
(FAO,Z000). Trjoko (2000) lebih lanjut menyatakan bahwa
kelangsungan hidup benih dari panti pembenihan (hatchery)
baru mencapai sekitar 20%, sedangkan vang 80% ma1i karena
penyakit. _ \ _

Keberhasilan budidaya perairan intensif sangat berkait
erai dengan keberhasilan mencegah dan menanggulangi
wabah penyakii. Manajemen budidaya perairan yang tidak
tertib justru akan merusak sumberdaya perikanan itu sendiri.
Oleh karena itu perkenankanlah saya membacakan pidato
pengukuban saya ini dengan judul ‘PERAN BUDIDAYA
PERAIRAN KHUSUSNYA PENANGANAN PENYAKIT
IKAN DALAM PENGELOLAAN SUMBERDAYA
PERIKANAN'.

Hadirin yang saya muliakan,

Judul ini saya pilih mengingat penyakit ikan
merupakan bagian yang tidak terpisakkan dari aklivitas
budidaya perairan dan pengelolaan sumberdaya perikanan.

Pengelolaan sumberdaya perikanan tersebut dapat meliputi

antara lain aspek produksi, sosial ekonomi, rekayasa genetik, -

dan  lingkungan. Sumberdaya perikanan merupakan
sumberdaya alam yang dapat pulih (renewable resources),

namun pengelolaan yang tidak tepat akan membahayakan
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kelestarian sumberdaya perikanan ity sendiri, sebab kebutuhan
protein ikan tidak mampu dipénuhi dari aktivitas penangkapan
ikan. Penangkapan berlevih (over jishing) akan menurunkan
hasil tangkap dan memunahkan sumberdaya perikanan yang
ada. Gieh karena itu. budidave perairan merupakan salah satu
upava peningkatan produksi perikanan untuk memenuhi
kebutuhan ixan vang lebih aman dan lestari. Akan tetapi
aktivitas budidaya perairan akan berhasil apabila penanganan
penyakit dapat dilakukan secara sungguh-sungguh dan
konsisten. Di sinilah pentingnya budidava peraiian dalam
pengelolaan sumberdaya perikanan.

Pengelolaan sumberdaya perikanan dari  sisi
sumberdaya ikani pada awalnya dibagi menjadi 2 kegiatan
besar yaitu Penangkapan dan budidaya perhiran. Penangkapan
ikan bertujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan ikan
_ konsumsi, pendataan ruaya dan pendataan ukuran populasi,
pemantauan pertumbuhan, perkembangan- dan status
kesehatan ikan Sebaliknya kegiatan budidaya vperairan
meliputi domestikasi spesies liar (wild species) yang memiliki
nilai ekonomis, memproduksi ikan konsumsi, memijahkan
atay menangkarkan, serta restoking benih ke alam. Pada saat
ir;i pengelolaan sumberdaya perikanan tidak saja menyangkut
aspek teknis biologis, tetapi termasuk aspek lingkungan,

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat nelayan/petani ikan.
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Muara akhir dari pengelolaan sumberdaya perikanan dari
berbagai aspek tersebut adalah memanfaatkan sumberdaya
ikani secara optimal dan menjaga kelestarian sumberdaya

yang ada untuk kesejahteraan umat manusia

Hadirin yang terhormat,

Budidaya perairan (Aguaculturz) merupakan aktivitas
yang sepadan dengan bertani organisme akuatik. Kegiatan ini
sebenarnya telah lama dilakukan oleh nenek niovang Kkita
sejak ribuan tahun lalu, bahkan Indonesia diduga mefupakan
negara pertama yang melakukan pemeliharaan ikan secara
tradisional di tambak (Huet,1971), Akan tetapi istilah
aguaculture baru dikenal kurang lebin 40 tahun lalu
bersamaan dengan upaya peningkatan produksi (intensifikasi}
ikan melalei pengelolaan yang lebih terkortrol. Yang
dimaksud dengan pengelolaan terkontrol adalah membuat
lingkungan pemeliharaan mendekati kondisi alam asli secara
ideal. Misalnya seleksi kualitas benih, pemberian pakan
berkualitas, pengaturan air media agar selalu dalam keadaan
ideal dan pencegahan penyakit (Allsopp, 1997). Pada awal
kegiatan intensifikasi budidaya perairan di digalakkan olelr
masyarakat petani ikan, para praktisi sangat tergiur dengan
margin produksi serta pcndﬁpatan budidaya perairan
khususnya udang di tambak, dan bahkan tidak ada usaha lain
yang memiliki tingkat
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keuntu-n'gan setinggi bisnis pertambakan udang. Namun.
sémangat tersebut belum diikuti oleh pengetahuan dan
kesadaran tentang keoerlangsurgan usaha, bahaya penvakit.
dan perusakan lingkungan. Akibatnya, prestasi peningkatan
produksi udang melalui budidaya intensif yang dicapei pada
whuﬁ 1990 sebesar 120.000 meztrik ton {Anonimus, 1990)
tidak berlangsung iama. Bahkan pada 8 tahun terakhir.
budidaya udang di tambak yang tidak terkendali merupakan
malapetaka bagi sebagian besar pelaku bisnis pertambakan
udang. Kasus paling nyata adalah kegagalan usaha budidava
udang intensif di sebagian areal pertambakan pantai utara
Yaws, Lampung, Sulawesi dan sentra-sentra produksi lzinnya.
Dalam bidang budidaya ikan air tawar, produksi ikan
sejak tahun 1990 -an mengalami peningkatan yang cukup
berrakna (>500.006 ton) (Piayitno,2001), karena banvaknva
usaha pembenihan, pendederar, pembesaran ikan dan
pemancingan serta rumah makan lesehan. Pendederan ikan
aila sebagai tanamau penyelang di Xabupaten Sleman
misainya, rnamj)u meningkatkan penghasilan petani lebih dari
Rp. 1 juta/600 m2/35 hari, disamping meningkatkan
pertumbuhan tokolan (fingerding) lebih dari 3 kali lipat. Benih
hebul (burayak) ikan yang dipelihara Gi hatchery hanya
mencapai berat rata-rata 3.5 gram dalam waktu 35 hari,



sementara benih kebul yang dipelihara di sawah dapat

mencapai berat rata-rata } 2 gram.

Tabel-1 : Perbandingan Pertumbuhan dan peadapatan
Pendederan di Hatchery dan i sawah (35 hari)

| No. Kegiatan | Hatchery | Sawab |
1. | Fembelian benih (Rp) [ 110600~ 110.000,-
20.000 ckor & Rp. 5.5,-
2. | Pembelian pakan (Rp.} £80.000,- 1 450.000,-
(H) 60, (8) 150 @ Rp. 3000.-
3. | Pembelian pupuk (Rp) -+ 75.000.-
30 karung @ Rp. 2500.- B |
4. | Lain-lain 30.000.- | 50.000,-
{ 5. | Prosentase hidup (SR,%) 87 70
| 6. | Berat rata-rata individu (gr) 3.5 12 -
7. | Berat total produksi (kg) 60.9 168
7. _1 Penghasilan kotor (Rp) 487.200,- | 1.680.000,-

Sumber : Prayitno (2002}

Data diatas menunjukkan bahwa pendederan ikan di sawah
sebagai penyelang dan tunipang sari menghasilkan pendapatan
dan keuntungan yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
palawija, sedangkan keuntungan ikutannya adalah tanah
semakin subur dan penggunaan pupuk ancrganik dapat
dinemat hingga 15%. Usaha semacam banyak pula dilakukan
oleh petari ikan di Kabupaten Banyumas, Purbalingga dan
Banjarnegara untuk ikan gurarﬁL tawes dan emas serta daeran
lain di Jawa.

Berbicara tentang potensi budidaya perairan  di
Indonesia, kita wajib bersyukur bahwa potensi lahan




pﬁhmn budidaya air tawar lebih dari 652.000 Ha,
sementara potensi lahan budidaya perairan pantai lebih dari
£20.000 Ha. Lahan budidaya laut untuk kerapu dan kakap 3.1
sma Ha, kerang -keiangan 971.000 Ha, rumput laut 26.700 Ha
(Prayitno, 20C1), karamba jal2 apung 369.500 Ha (Wahyono
dkk, 2001) dan total potensi jahan mencapai 8.30C.000 Ha
(Dirjen Ferikanan dan Puslitbangkan dalam Adi Hanafi,
2001). Dalam bidang budidaya law (mariculture) meskipun
telah dimulai setidaknya 20 tahun yang lalu, namun hingga
saat ini masih dalam taraf awal pengembangan (Nurdjana,
2001). Dari sisi spesies potensial, lebih dari 465 spesies dzpat
dibudidayakan (Jhingran dan Gopalakrinan, 1974). Dari
jumlah tersebut ada 300 spesies ikan yang dibudidayakan
secara luas. 20% di antaranya dikelompokkan ke daldam
pemangsa  (preactor). Meski  kelompok ini  hanya
menyumbang 16% boebot badan, namun nilai kontribusi
terhadap harga pasar sebanyak 40% (Alisopp, 1997). Melihat
potensi perikanan budidaya baik di air tawar, payau maupun
laut, seharusnya kontribusi produksi budidaya perikanan tidak
hanya 23%. Sclayaknya kontribusi perikanan budidaya lebih
dari €0% dari total prodcksi perikacan Indonesia saat ini.
Namun potensi tersebut belum dapat dioptimalkan karena
berbagai faktor, salah satunya adalah adanya serangan

Potensi Budidaya
Ferairan



berbagai penyakit dan kebtjakan pemasukan ikan yang belum

mantap.

Péra hadirin yarg sayz bormati,

Kegagalan budidava perairan karena penyakit tidak
hanya disebabkan oleh faktor tunggal. Berbagai peneliti telat
mengkaji secara komprenensif temtang berbagai sebab
kegagalan budidaya perairan; setidaknya terdapat 3 faktor
utama penyebab kegagalan budidaya karema penyakit vaitu,
lingkungan yang tidak kondusif, adanya pathogen. dan
kualitas bibit ikan/kultivan yang tidak unggul (Kabata, 1985,
McGuigan and Sommerville, 1985, Prayitno, 1966).

Lingkungan budidaya sangat dipengaruhi oleh
perencanaan iata ruang wilayah. Perencanaan tata ruang
kawasan bndidava di sentra produksi perikanan, sebagian
besar belum diiakukan. Kalaupun telah dialokasikan,
penetapan di lapangan tidak konsisten; Meski kawasan
budidaya telah direncanakan dan diaplikasikan, namun
aktivitas di sekitar kawasan sedemikian rupa sehingga
menyebabkan lingkungan budidaya tidak kondusif karena
adanya benturan aktivitas dan kepentingan. Aktivitas industri
dan rumah tangga yang membuang limbah ke kawasan
budidaya dengan cepat menurunkan kualitas lingkungan dan

Faktor Penvepab
Penyakit



akhirnya tidak memenuhi syarat untuk budidaya ikan.
Perurunan kualitas lingkungan juga disebabkan oleh aktivitas
budidaya perairan yang tidak ‘mempertimbanghan daya
dukung don Jaya lenting Vngkengannya.

iingkungan yaug tertata dengan baik nampaknya
belum cukup untuk menjamin keberhasilan budidaya perairan,
karena organisme pathogen dapat masuk wnelalui berbagai
media seperfi air, manusia, dan peralatan budidaya. Ketaatan
pelaku budidaya untuk tidak membuarg ikan sakit ke
lingkungan, mensucihamakan peralatan yang digunakan dan
mengolah limbah sebelum dibuang ke lingkungan, merupakan
kebiasaan yang belum banyak dilakukan.

Kualitas ikan sangat mznentukan suksesnya budidaya
perairan. Ikan yang bermutu rendah, tidak akan menghasilkan’
ikan berkualitas. lkan berkualitas adalah ikan yang
pertumbvhannya cepat, tahan penyakii, mudah memijak
dengan fekunditas tinggi. Faktor pendukung selain ketiga
faktor ieknic di atas adzlah manajemen budidaya yang tidak
tertib dan tidak ramah lingkungan. Dari penjelasan di atas
terlihat bahwa wabah penyakit merupakan hasil interaksi yang
sangat kompleks dari berbagai faktor tersebut. Olch arena
itu, penanganan penyakit tidak leiaas dari berbagai aspek yang
memiliki kontribusi terhadap proses terjadinya penyakit.
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Hadirin yang saya hormati,

Berbicara tentang penyakit ikan, khususnya penyakit Penyakil ikan

ikan air tawar sebenarnya sudah cukup tama dixetalwi dun
dipelajari oleh para peneliti dan praktisi di berbagai negara.
Hal ini karena budidava perairan tawar lebih awal dikenal
aaripada budidaya air payau dan laut. Di [ndonesia penyakit
ikan sudah dikenal sejak tabun 1940°an, namun arti penting
penyakit ikan dalam bidang budidaya perairan baru
diperhitungkan beberapa puluh tahun lalu (awal 1970’an).
Pada tahun tersebut intensifikasi budidaya perairan mulai
menampakkan hasil dan masyarakat malai menyadari
kegagalan budidaya sangat sering disebabkan oleh penyakit
yang tidak mereka ketahui nama, jenis dan cara
penanggulangannya. Namun demikian ilmu penyakit ikan
masih belum dianggap sebagai iimu vang penting
Pengetahuan tentang penyakit ikan dirasakan sangat pemting
manakala wabah penyakit ikan telah ﬁenyebabkan kegagalan
dan kehilangan yang sangat bermakna.

Perkembangan Ilmu Penyakit Ikan di Indonesia masih
relatif rendah. Hal ini dikarenakan keterbatasan-keterbatasan
vang dimiliki oleh berbagai pihak. Pakar ilmu penyakit ikan
ma<ih sangat sedikit; fasilitas, sarana dan prasarana sangat
terbatas, berbagai informasi, saran, rujukan dan promosi obat
sangat membingungkan pemakai. Keadaan ini sangai
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mempengaruhi moril pelaku “bisnis tudidaya, sehingga
penyakit ikan diyakint sebagai daerah hitam (black area) vang

belum ada jalan keluar yang memuaskar,

Hadirin yang saya muliakan.

Penyakit ikan memiliki posisi vang séngal peating. karcna
wabah penyakit dapat menyebabkan populasi ikan pumah.
Penvakit ikan juga tidak hanya penting bagi organisme yang
dipelihara, tetapi juga penuing bagi ikan vang tidak dipelihara
(wild species). Bagi organisme vyang dipelihara wabah
penyakit dapat menyebabkan kematian ikan, Kkerugian

material, kegagalan budiday: dan bangkruinya usaha.

Sementara itu vnruk organisme yang tidak dipelihara, dapat-

merrchabkan punahnya spesies tkan oshli (cndogenecus

species) pada daerah tertentu.

Penyakrt tkan juga memiliki arti penting, karena ada
beberapa jenis penyakit ikan yang membahayakan kesehatan
manusia. Misalnya: bakteri Vibrio cholerae pada udang, cumi,
dan ikan laut lain dapat menyebabkan diare. Tad pole disease
adalah penyakit kulit pada manusia vang disebabkan oleh
infeksi Mycobacteria pada katak yang masuk ke kolam renang
(Sommerville, 1984). Parasit protozoa Myxosoma cerebralis,
terdapat pada otak ikan. Parasit ini termasuk hama dan

12
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penyakit ikan karantina vang diduga dapat mwngganggu
kesehatan manusia (Deptan, 1995). Cacing Anisakis banyak
ditemusan pada berbagai spesies ikan, apabila dikonsumsi
tanpa dimasak sempurna juga berpotensi mengganggu
kesehatan manusia. Berbagai penvakit sangat mengancam
populasi species ikan air tawar. Pemyakit hakweri yang
tercatat menyebabkan kematian macal di Indunesia adalah
wabah penyakit deromonas hvdrophiia d! Jawa Barat tahun
1980: yang dalam waktu hanya 1 buian, lebih dari 100 ton
ikan mas dari kolam air deras mati, dan dinyatakan sebagai
bencana nasional. Kematian ika. betutu yang terinfeksi parasit
Lerneae dapat mencapai 100% dan kematian pada stadia larva

sampai ukuran fingerfing lebih dari 70% (Prayiin»,1994).

Kematian masal ikan gurami di Banyumas.
Purbalingga, Banjarnegara. dan Sleman Yogvakarta yang
terjadi pada bulan September — Desember tahan 2001
menyebabkan kehilangan benih, induk dan ikan konsumsi
senilai lebth dari Rp. 1.2 milyar (Munajad, 2001). Melihat
gejala dan tanda-tanda pényakit yang ada, diduga disebabkan
oleh virus, namun karena pzncatatan dan pemantauan laiu
lintas ikan dalam pulau belum tertata, sumber dan asal
penyakit hingga saat ini belum dapat dideteksi. Di Eropa,
wabah penyakit bakteri terhadap ikan salmon juga terjadi pada

Kerugian karena
Wabgh Penveril
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tahun 1980-an dengan kehilangan produksi lebih dari 1000 ton

karena bakteri Aeromonas salmonicida.

Kematian masal adang pada industri perudangan
Indonesia sebagian terbesar disebabkan olch infeksi berbagai
p;tn)'akit artarz lan, MBV (Menodon Baculovirusy,  Yellow
head Disease, Slack gill disease, White spot. Akibat berbagai
venyakit tersebu. produksi udang dari budidava turun lebih
dari 30.000 ton/tahun. Pembuangan udang sakit ke alam yéng
telah terjadi beberapa tahun, mengakibatkan induk udang alam
dari perairan Indonesia hampir 70% terserang penvakit
khususnya virus. Induk udang menjadi lebih sulit diperoleh.
pemijahan alami dan ailai kelulus hidupan benih alam menjadi
semakin rendah. Sementara kebutuhan zkan benih yang tinggi
menyvebahkan impor induk tidak dapat diliindari.

Hadirin yang saya hormati,

Apavila tidak dilakukan upaya restoking terhadap
udang, sangat mungkin udang wincu (Penaeus monodon Fab.)
tidak akan banysk dijumpai Gi perairan Indonesia pada masa
15 — 20 tahun mendatang. Keadaan ini tidak akan terjadi
manakala budidaya udang yang tertib dan ramah lingkungan
dapat diaplikasikan seczra baik. Aplikasi tersebut dapat

14
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dilakukan melalui komitmen pemerintah dan kelompok petani
udang yang tinggi dan di dukung peraturan dan perangkat

yang memadai.

Pendekatan penanganan penyakit ikan schaiknya
ditakukan sccara terpadu dalam bentuk Lembaga Pengamatan
uan Penanganan Hama Penyakit lkan Terpadu (LPPHPIT).
Melalui pendekatan tersebut dua substansi dasar yaitu
penanganan dan pemantauan penyakit, dan pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan dinamika kelompok petani

ikan.

_ Untuk merealisasikan hal tersebut -pada setiap
kawasan budidaya harus terbentuk kel.on'.pok petani/
pengusaha yang kompak dan disiplin. Setiap udang yang akan
di pelihara harus jelas asal daﬁ jumian vang akau dipelihara,
dan memperoleir sertifikat lolos uji bebas virus. fika terjadi
penyakit pada petakan tertentu dalam kawasan, maka harus
segera dilakukan tindakan isolasi, dan tidak dibuany ke alam.
Seuap anggota merupaken pengawas kawasan budidaya
vdang, sehingga kawasan dapat terjaga dari penyakit dan
‘pencemar lainnya. Berkenaan dengan biaya, dapeat dibantu
oleh pemerintah dan atau berasal dari juran anggota pengguna

kawasan budidaya.

15



Budidaya ikan kerapu yang saat ini sudah masuk
dalam tahapan uji coba lapang dan siap untuk di masalkan
menghadapi kendala kematian masal yang diidentifikasi
sebagai penyakit VNN (Viral Nervous Necrosis). VNN
menyebabkan kematian/kerusakan syaraf sentral ikan.
sehingga ikzn tidak mampu mcrespon segala rangsangan,
tidak mampu mengatur keseimbangan, dan berenang dan
akhirnya mati. Rukyani 2z o/ (‘1993) melapourkan bahwa tahun
1993 di pantai Sibolga, Langkat dan Belawan terjadi kematian
ikan kerapu lumpur ukuran 100-1000 gfekor sebanyak 30-
50% Xkarena sleepy grouper disease yang disebabkan oleh
iridovirus. Penyakit VNN (viral mnervors necrosis) juga

| dilaporkan menyerang kerapu ebek (Cromileptes altivelis),
kerapu batik (Epinephelus polyphekadion) dan kakap putih.
(Lates calcarifery dan menyebabkan kematian toial dalam
waktu satu minggu (Zafran Jan Yuasa, 1999; Fukuda e/ al,
1996). Oleh karena itu, induk dan benih yang akan di
budidayakan hams di tapis bebac VNN, induk Jan benth yarg
terinfeksi virus tersebut harus dimusnahkan.

Perelitian terhadap berbagai iken yang ditangkap dari
perairan Jepara dan Pekalongan menunjukkan bahwa ikan-
ikan men ruaya seperti ikan sebelah dan ikan jeruk, 100%
terinfeksi oleh cacing Centra caecumn (Prayitno dan Desrina,

2000), yang secara nyata telah mempengaruhi pertumbuhan
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dan perkembangbiakan ikan. Infestasi cacing yang tinggi
menvebabkan rongga perut, rongga insang dan mata dipenuhi
oleh cacing tersebut. Berbagai keadaan di atas sangat
merisaukan tidak saja rada industri budidava perairan, tetap:
iugd ierhadan keberlangsungan populasi iken di pantai utara
Jawa. Terjadinva infeksi horisontal berpotensi menularkan
ke berbagai spesies lain. Hal ini dikarenakan paiasit cacing
tersebut tidak memiliki inang spesifik sehingga melalﬁi
transmisi air, proses makan dan dimakan, parasit cacing dapat
menginfeksi seluruh spesies ikan di laui. Apabita rekruitmen
melalui pemijahan alami terganggu, sementara penangkapan
dar pemangsaan lebih besar, maka stok ikan akan terus
menurun. Penanggulangan penyakit parasit ini sangat sulit
dijakukan, karen. iuasan laut dan jenis ikan vang sargat

beragaim.

Hadirin yang saya hormati,

Era perdagangan bebas pada tahun 2003 merupakan
peluang sekaligus tantangan dan ancaman bagi perikanan
Indonesia, karenra pemerintah Indonesia telah menandatangani
Memorandum of Understanding (MOU) dengan Office
International des Epizooties (OIE) tentang keéehatan ikan dan
penyakit zoonosis. Perdagangan bebas dianggap sebagai



peluang sekaligus tantangan, karcna potensi produksi ikan
Indonesia yang lebih dari 5 juta ton/tahun, merupakan salah
satu negara produser ikan yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan protein ikan pada millenium 1. FAOQ (1382)
mempredixsi pada millenium Il kebutuhan ikan dunia vang
harus dipenuhi kurang lebih 130 juta ton (Prayitno, 1994).
sementara ketersediaan ikan hasil 1angkapan yang lestar
(sustainable vields) hanya 90 juta ton. Olen karena itu.
dukungan dari marine and freshwater aquaculture ssngat
diperlukan untuk menutup kekurangan sekitar 40 juta ton
(FAQ.1982).

Melihat jarak antara kebutuhan ikan dan ketersediaan
sumberday: petikanan yang sangat terbatas, sangat mungkin
perusakan sumberdaye perikanan akan terjadi di seluruh .
negara. Era glébal mengijinkan  kapal-kapal asing
mengeksplontasi wilayah yang belum dikelola oleh negara
yang bersangkutan. Indonesiz hingga saat ini masih belum
mampu mengelola kawasan zona ekonomi eksklusifnya secara
optimal, sementara kebutuhan induk dan benih untuk
budidaya laut masih sangat tergantung pada ketersediaan stck
secara alami. Olek karena itu apabila kebijakan pengelolaan
sumberdaya perikanan khususnya sektor penangkapan laut
lepas tidak segera dilaksanakan, sangat mungkin akan
mengganggu perkembangan budidaya laut Indonesia.
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Bagi Indonesia, peluang dan tantangan tersebut akan
menjadi ancaman apabila berbagai perangkat tidak diantisipasi

dengan baik. Perangkat yaug herus disispken antars lain ;
(2). Kelemhagaan pemanta nama dan penvalit ikan terpadu
{b). Mekanisme pemantauan lalu luitas ikan dalam negeri

€. Kebijakan impor ikan

{a). Kelembagaan pemantau hama peayvakit ikan terpadu.

Mengingat penyakit ikan tidak hanya di sebabkin cieh faktor
tunggal, dan berdasarkan sumbernya dapat berasal dari dalam
maupun luar negeri, atau berasal dari ikan. organisine air lain.
air , pakan, obar dan bahan lain, maka sangar Jdiperlukan
adanya kelembagaan yang menangani penvakit ikan secara

terpadu.

Kelembagaan tersebut terdapat dari tingkat pusat -sampai
~ kabupaten/kota dalam bentuk jaringan yang memungkinkan
wabah dapat di laporkan dan memperoleh tindakan sedini
mungkin. Secara hierar<i kclembagaan tersebut memiliki
standar peralatan dan sumberdaya manusia, schingga

diagnosis dapat diiakukan secara cepat sesuai dengan

Pendekatan
Felembagacn




kewenangan dan keahliar yang dimiliki, melalui media

komunikasi internet atau pesawat komersiai.

Selein kelembagaan formal, kelompok tani dan pelaku industri

merupakan lembaga yang dapat diberdayakar sehingga

pemantauan hama dan penyakit ikan terpadc dapat berjalan

dengan efeltif (Prayitno. 2001). Melalui keriasama vang
sinergis pelaku bisnis perikanan dapat mengakses informasi
tentang Kondisi industr perikanan budidaya, status kesehatan
ikan dan wabah yang terjadi di Berbagai daerah di Indonesia
secara cepat dan akurat. Dana awal untuk kegiatan ini harus
disediakan oleh pemerintah, namun apabila informasi tersebut

telah dapat memberikan manfaat bagi pelaku bisnis perikanan.

maka dana operasional ditanggung bersama pelaky industri_

perikanan.

Kelembagaan ini juga mempunyai tugas memantau
ikan-ikan baru yang telah memperoleh ijin pemasalan. Karena
selama ini, ikan yang diintroduksi ke Indonesia dan telak
dimasalkan tidak dapat dipantau perkembangan, kemurnizr
snesies, ketahanan penyakit, dan bahkan sangat mungkin
menjadi pembawa (carrier) penyakit yang membahayakan
kelestarian ikan lokal.

(b). Mekanisme pemantanan lalu lintas ikan dalam

negeri. Mekanisme pemantauan terhadap ikan vang dilafu-
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lintaskar untuk berbagai kepentingan di dalam negeri belum
diatur dengan baik. sehingga tidak heran apabila sebaran
penyakit ikan dari satu Jaerah ke daerah lain dalam wilayak
Indoresia sangat cepat dan tidak terpantau. Laiu lintas ikan
antarpuiau melalui bandarz dan pelabuhan laut, memang telah
dicatat dan dipantau olch Stasiun. dan wilayah kerja karantina
ikan di berbagai pintu masuk dan keluar. Akan tetapi
pemantauan lebih fanjut masih belum terkoordinasi dengan
baik.

lndonesi_a diharapkan segera membuat remusan
lengkap tentang strategi, pengembangan dan implementasi
scrtifikat kesehatan ikan dan petuhjuk teknis perkarantinaan
menuju ialu lintas ikan vang lebih bertanggung jawab seperti
yang diamanatkan oleh FAO (1998).

Sebaliknya ialu lintas ikan dalam puiau belum terdeteksi

uengun baik. Apabila hal senada dapat dilakukan terhadap

hewan ternak. maka sangat muagkin dilakukar terhadap

produk perikanan. Meski disadari bahwa lembaga pengendali
mutu ikan hidup vang akan dilalulintaskan belum dibentuk.
- dan memeriukan biaya ‘tidak sedikit, namun kemajuan
teknologi dan perkembangan budidaya ikan intensir
mengharuskan adanya lembaga pengendalian mutu ikan hidup

baik sebagai induk, beiih. maupun ikan konsumsi, sehingga
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ikan yang akan di transportasi ke daerah lain terjamin mutu
dan keschatannya. Stewart (1991) telah lama mencurigai
- bahwa lalu lintas ikan vang diperdagangkan merupakan media
nenyebaran penyakit ikan e berbagai negara. Prayitno dan
Desrina (20000 mengemukckan babwa masukpyz kﬁman
(pathogen) ke Indonesia terfadi melalui berbagai cara antara
lain : (1), introduksi spesies ikan baru, (2). terbawa oieh air
media,.(}). impor ikan hias, (4), impor ikan beku, (5), pakan.

probiotik, dan produk olahan lainnya.

Sertitikasi benur telah dirintis oleh DCirjen Ferikanan
sejak tahun 1995, tidak lain merupakan upaya agar terdapat

keseraganan hualitas benur, dun bebas serta tahan terhadap

penyakit, namun hinggz saat ini belum dapat terealisasi.

Melalui sertifikasi benih. inaka setiap benih yang akan dijua]’
ke lain daerah lebih terjamin mutunya.  Dari sisi pemantauan
penyakit, sertifikasi merupakan alat untuk memantau status
kesehatan dan sebaran geografis penyakit dari waktu ke

waktu,

Hadirir sekalian yang saya mulyakan,

©. Kualitas sumberdaya manusiaa. Keiembagaan formal
maupu:i non formal dengan sistem pemantauan hama dan

penyakit terpadu yang baik, tidak dapat berjalan manakala
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kualitas sumberdava manusia yang mendukung tidak

memenuhi kualifikasi.

Kecepatan diagnosa sangat tergantung Jari kemampuan
teknist dan iaboran scita alat yang tersedia. Oleh karena itu,
pendidikan dan laiikan temang pengelciaan keschatan ikan
perlu diberikan kepada petugas vang berkompeten. |nves:asi
pendidikan cukup mahal, akan sangat bermanfaa: apabila
tenaga rrampil yang dihasilkan; tidak meninggalkan bidang
keahlian. Kenyataan menunjukkan keahlian bidang penyakit
vang minim dengan investasi tinggi. tidak memberikan
manfaat optimal karena sumberdaya manusia profesional yang
ada dipromosikan pada bidang di luar bidang keahlian. Oleh
karena itu, jabatan fungsional dengan tunjangan vang
memadai merupakan salah satu solusi untek mempertahankan
sumberdya -manusia berkualifikasi tidak menyeberang ke

bidang lainnya.

©. Kebijakan imnor ikan. Kebiiakan impor ikan yang
tertuang dalam peraturan di era perdagangan bebas merupakan
satu-satunya pembatas dalam melindungi sumberdaya
verikanan dan sekalignus memperoleh pcluang ekspor..
Pembatas yang dapat disepakati oleh berbagai negara adalah
bahwa produk maupun jasa yang diimpor harus bebas dari

penyakit vang membahayakan spesies ikan lokal dan

Kebijokan Impar
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kesehatan manusia, memenuhi standar internasional, tidak
merusak populasi ikan atau hewan lokal dan tidak
mengandune baban beracun yang membahayakan manusia.
Psmasukan ikan ke wilayah Indonesia yang tidak didukung
oleh perangkat hukum perundang-undangan yang mantap,
justri anan membahayakan kelangsungan nidup industri
perikanan itu sendiri, Salah satu kasus yang cukup
memprihatinkan adalah adanya penyakit virus pada indvestri-
udang yang dikenal dengan white spot disease. Penyakit
tersebut telah menyebabkan kolapsnya industri udang di
- Taiwan dan berbagai negara produsen udang di Asia dan
Amerika latin, dan sebelumnva tidak terdeteksi di wilavah
nusantara. Akan tetapi tanpa diketahui darimana sumber dan -
asalnya, white spot disease telah menyerang hampir seluruh.
senta industri pertambakan. Pertanyaan sangat mendasar vang
muncul adalan; dari mana dan siapa yang membawa virus

tersebut ke perairan Indonesia?

Menyadari resiko yang mungkin timbul dari kegiatan lalu
lintas ikan antarnegara, khususnya kasus-kasus penyebaran
penyakit, menyadaskan Junia akan pentingnya kode etik dan
prosedur perdagangan perikanan yang fair dan accountable.
Produk-produk hukum berupa perjanjian serta kesepakatan
yang dituangkan, dalam SPS (Sanmitary and Phytosanitary
Measures) oleh WTO (Warld Trade Organization),
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International Aquatic Animal Health Code 1997, oleh OIE
(Office International des Epizootics) yang kemudian
berkembang menjadi buku pedoman bagi negira pengimpor
vang disebut dengan Fmpor: Risk Analysis (IRA). IRA

merupakan zturan yang harus dithuti oleh masing-masing

negara pengekspor dan pengimpor sebaga: kebutuhan kualitas

(Qualit, requirement) vyang ielah disepakati kedua belah
pihak.

Indonesia sebagai negara vang telah menandatangani
-verjanjian  dengan OIE memiliki kewajiban  untuk
melaksanakan International Aquatic Aﬁ:‘mai Health Code,
1997. Langkah awal telah dilakukan dengan membuat daftar
nama penyakit ikan karantina, media pembawa beserta
klasifikasi dan metoda diagnosis yang digunakan. Namun
Health Certificate tersebut dalam perkembanganny tidak
cukup hanya menampilkan jenis dan wmeioda. Lembaga
Karantina harus mempublikasikan kepada importir segala
standar prosedur dan persyaratann impor ikan secara rinci.
Impor hanya dilakukan setelah kedua belah pihak menvetujui
tentang persyaratan vang ada, sehingga perlakuannya menjadi
Jair dan accountable. Informasi tersebut tertuang dalam apa
yang disebut Import Risk Analysis (IRA).

Import Risk
Analysys
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AQIS (dustralian Quarantine and Inspection Service)
telah membuat Handbook tentang tatz cara impor ikan, yang
berisi tentang beberapa prinsip aplikasi IRA yaitu preses
[RA, lembaga pemberi sertifikat kesehatan, tata cara
pengajuan keberatan dan contoh perianjian kedua belah pihak
(AQIS, 1998). Pada tahun 1999, AQIG telah men«'c.var
technical paper tentang IRA. IRA mervpakan persveiman
perdagangan ikan secaia internasional yang harus dilakukan

oleh setiap negara pengimpor/pengekspor.

Melaiui dokumen IRA dapat diidentifikasi tentang
hazard (pothogen) dari setiap spesies Iyang diimpdr. analisis
prakiraan risiko, komunikasi risiko, risiko pelepasan ke alam,
konsekuensi, estimasi dan pengelolaan risiko. Dari IRA.
importir dan eksportir akan memperoleh gambaran tentang
jenis penvakit vang dilarang masuk, metoda dan institusi yaiig

berwenang.

Bagi Indoncsia, pedoman IRA neupaxkan sdain
keoutuhan, khususnya pada tahun 2003 di mana era
perdagangan bebas mulai diberlakukan. Tanpa dokumen IRA,
maka Indonesia tidsk memiliki kekuatan hukum untuk
mcnolak masuknya berbagai produk perikanan. Dengan kata
tain, perlindungan terhadap masuknya pathogen melalui impor
ikan tidak dapat dilakukan secara efektif. Akibatnya. spesies -
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ikan lokal yang memiliki nilai ekonomis penting terancam
punah karena terserang berbagai pathogen yang datang dzri
luar negeri. White spor disvase adalah contoh akiua: penvakit
udang windu yang meoghabiskan populasi udang di tambak.
Penvakit tersebut belum peraah terdeteksi sampai tahun 1993,
Asal dari penyakit ersebut sehingga terdeteksi dan masuk
dalam unnt budidayz udang di Indonesia hingga saat ini juga

belum terungkap dengan jeias.

Bapak/Ibu para hadirin yang saya muliakaa

Rangkaian wuraian di atas memperlihatkan bahwa
penanganan penyakit pada budidaya perairan memiliki peran
yang sangat penting dalam pengelolaan sumbefdaya
perikanan, Khususnya, (a). menjage stabilitas populasi dan
pelestarian  spesies lokal, (b). mencegah penvakit yang
membahayakan kesehatan manusia, (¢) menjaga mutu dan
kontinuitas preduk, (d) 1aclipatgandakan produksi (@)
meningkatkan pendapatan dan keberlangsungan usaha, (f)
menjaga kemantapan dhya dukung lingkungan sumberdaya

perikanan.

Hal tersebut di atas perlu didukung oleh kelembagaan
pemantau hama penyakit ikan terpadu, pemantau mutu Gan

lalu lintas ikan dalam negeri, serta perangkat kebijakan impor;
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karena era perdagangan bebas, mengharuskan setiap negara
menerapkan /mport Risk Analysis (IRA). Aplikasi IRA di
Indonesia periu segera dirumuskan dan memperoleh dukungan
sumberdays marnusia, kelembagaan dan laboratorium yang
mantap. Sumberdaya perikanan akan ierancam kelestariannya
apabtla tidak dilindungi dengan implementasi peraturan

perundang-undangan vang diakui secara internasional.

Hadirin yang saya hormati,

[jinkanlah saya memberikan pesan kepada para
mahasiswa, jurusan perikanan, khususnya manasiswa
program studi budidaya perairan.

Para manasiswa yang saya cintai

Anda adalah warisan (kerritage) dan harapan serta tumpuan
masa depan bangsa (furure) vang akarn turut serta secara aktis
membangun, menjaga dan melestarikan cumberdaya
perikanan yang kita miliki. Apa yang telah saya kerjakan
merupakan hasil kerjasaina saya dengan kalian dan kawan-
kawan seprofesi. limu yang telah saya berikan kepada anda
masih sangat jauh dari sempuma, dan banyak Keterbatasan
yang ada pada diri saya, oieh karena itu, belajarlah dengan
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lebih tekun, jangan mudah putus asa dan frustasi, hindari dan
jauhkan hal-hal vang kurang baik agar tidak menjadi masalah
di kelak kemudian hari.

Janganlah kalian belajar hanya sekadar untuk mencari
nilzi, belatariah karena senang. belajarlah karena kalian ingin
tahu; pergunakan]z;h setiap Kesempatan vang ada untuk
menambah pengetahvan (Knowledge) dan ketrampilan (Skills,
Attitude), karena pengetahuan dan wetrampilan yang anda
peroleh selama di bangku kuliah, merupakan modal dasar
yang masih perlu terus diperkaya untuk dapat bermakna di

" masyarakat.

Persaingan globai janganlah dipandang sebagai

ancaman, tetapi lihatlah bahwa kesempatan terbuka sangat
lebar bagi anda yang berprestasi dan berkualitas untuk dapat
berkarya tanpa melihat batas negara. Memang ini sebnah
tantangan, tapi saya sangat yakin kalian akan mampu
menghadapi persaingan tersebut. Belajar dan belajarlah

sampai Tuhan menjempuimu.

Kepada adik-adik staf pengajar yang lebih muda,
prestasi yang saya peroleh saat ini sémoga dapat menjadi
pemacu prestasi anda. Lebih tekun inendalami profesi dan
memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan ilmu
pengstahuan dan teknologi yang kalian tekuni. Saya berhzrap
anda sekalian lebih maju dan berprestasi dari saya.
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Hadirin yang saya muliakan,

Sebelum sava mengakhiri pidato pengukuhan ini,
perkenankanlah sekali lagi sava mengucapkan syukur ke
hadirat Aillab SWT, atas segala nikmat yang telah diberikan
kepeda saya sclcluarga. Ucapan terima kasih yang ok
terhingga iuga saya sampaikan kenada berbagai pihak yang
secara langsung maupun tak langsung, telah menyetujui,
memberi.kap kesempatan serta peluang, mengarahkan,
membantu dan mendukung serta hadic pada saat ini untuk
memberi restt kepada saya dalam membacakan pidato
penzukuhan di hadapan Sidang Senat Terbuka yang mulia ini.

Secara khusus, <aya menyampaikan ucapan terima
kasih kepada yang terhormat Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia, yang berkenan mengzngkat saya sebagai
Guru Besar di Univaisiias Diponegoro. Terima kasih yarg
tulus saya sampaikan kepada Prof, Ir. Eko Budihardjo, MSc.
Rektor Universitas Diponegoro, yang telah memberikan
segala dukungan dan kemudahan sehingga saya dapat berdiri
di atas mimbar ini.

Demikian pula ucapan terima kasih saya tujukan
kepada Prcf Sudarto, Sl (Alm.), Prof dr. Mulyono S.
Trastotenojo, dan Prof. Dr. Muladi, SH, Rektor pada masanya,
yang telah mendorong dan memberi kesempatan kcjaada saya
untuk mengikuti studi lanjut dan berkiprah lebih maju.
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Kepada yang terhormat Dekan Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan, Prof. Dr. Lachmuddin Sya’rani, Prof. D:.
Sudarsono. MS., Drh. Sutopo Andar, Ir. Suiistyono, HS., DK.
Iv. Dudiek Rahmedi, MSc. Dekan pada masanya, para
pembantu Dekan di FPIK UNDIP, saya sampaikan rasa terima
kasih yang sangat mendalam atas sepala arahan dan
bimbingannya.

Kepada vang saya hormart DR. Janet Brown. DR.
Christine Sommervilie. dari Institute of Aquacuiture,
University of Stirling, Scotland, dan DR. David A. Jones,
serta DR. John W. Latchford, dari School of Ocean Sciences,
University of Wales; masing-masing pembimbing S2 dan S3
vang telah dengan sabar, dan tekun memberi bimbingan dan
kesempatan untuk memperdalam Ilmu Penyakit lkan dan
udang, hingga saya memperoleh external examiner prize for
the most pmgr:es.s student in 1986, saya mengucapkan terima
Kasih.

Ucapan vang sama juga kami tujukan kepada yang
terhormat Bapak Drs. H. Sugito Sukamsipoetro dan Bapak Ir.
Sudibyono, MSc. yang telah membimbing saya sehingga
dapat menyelesaikan Sarjana Perikanan tepat waktu.

Rasa terima kasih yang mendalam juga saya
sampaikan kepada Ketua, Sckretaris dan anggota Senat

31



Universitas Dipohegoro, Ketua dan Sekretaris, serta
anggoia Senat Curu Besar Universitas Diponegdro. Ketua,
Sekretaris dan anggota Senat Fakultas Perikanan dar Ilmu
Kelautan atas persetujuannya urtuk mendapatkan jenjang guru
besar.

Kepada seturuh Guru-suru kami di $D Sokanega’ré L,
SMPN I, das SMAN T Purwokerto vang pada hari yang
berbahagia ini beberapa Bapak/lbu berkenan hadir, ananda
menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tak
terhingga atas pendidikan yang Bapak dan Ibu berikan pada
saya. Ucapan yang sama juga saya satipaikan kepada seluruh
Guru saya di Jurusan Perikanan, Fakuitas Perikanan dan Ilmu
kelautan. .

limu dan ketrampilan saya rasanya kurang lengkap
tanpa pengkayaan dari Kakak-kakak Pembina Pramuka,
Pembina OSIS, rekan-rekan aktifis mahasiswa, rekas dan

- kadang Paguyuban Sumarah, oleh karenanya saya ucapan
terima kasih.. _ _

Ucapan yang tulus juga saya tujukan kepada Prof. Dr.
Lachmuddin Sya’rani, 'rof. Dr.  YS. Darmanto, MSc., Prof.
Dr. Sutrisno Anggoro, MS., Prof. Dr. Yohanes Hutabarat,
MSc. dan Prof. Dr. Sahala Hutabarat, MSc. yang telah

" memberikan dukungan dan semangat sejak saya menjadi

mahasiswa perikanan sampai hari ini.
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Ucapan yang sama secarﬁl khusus kami tujukan
kepada Ir. Desrina, MSc. dan rekan-rekan di Lab. Hama dan
Penyakit ikan, Ir. Endang Aciin, MSi, dan kawan-kawan
aiProgram Studi Budidayva Perairan, Ir. Agus Priyono, dan Ii.
Budi Sugianti, MM dan kawan-kawan di Karantina ikan, Prof.
Di. Kamiso, Prof. Dr. Wasito, serts rexan-rexan pakar
penyakit ikan atas kerjasama yang diberikan selama ini.

Kepade Prof. Dr. Lackmuddin Sva'rani, Prof. Dr.
Sutrisno Anggoro, MS., Prof. H. Soebowe, SpFA., Prof. Dr.
dr. Suharyo Hadisaputro, SpPD (KT1), dan Prof. Drs. Sudjati
vang telah memberikan asupan, saran dan perbaikan naskah
pidato pengﬁkuhan ini, saya sampaikan terima kasih yang
sangat mendalam. . '

Kepada Almarhum Ayah tercinta Soetarno, dan lbu
tersayang Sri Soedarmi, hari ini anzndz telah memenuhi
amanah ayhhandz tercinta yang disampa:xan pad2 ananda

sebelum beliau wafat 4 tahun yang lalu, untuk dapat mencapai

Jabatan tertinggi sebagai pendidik yaitu sebagai guru besar.

untuk itu saya sampaikan rasa hormat dan terima kasih yang
tidak téthingga atas segala kesabaran, dorongan, bimbingan
dan pengorbanan sena doa restu yang diberikan selama ini.
Demikian pula kepada yang tercinta Ayah Soepono,
BA dan ibu Sriatoen, Almarhum Soebardjo dan Ibu Soetinah
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tersayang, doa restu, pengertian dan dorongan Bapak dan Ibu
telah membuat saya dapat berdiri di sini.

Kepada <semua kakak-kakakku, dan adik-adikku
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Deptan. Di Yogyakarta 31 oktober — 4 November 1999.

16. Seminar Pembangunan Kelautan Indonesia, UNHAS,20-12 Desember 1999,

17. Temu teknis petugas karantina ikan, Pusat Karantina Pertanian, Februari
2000.

18. Sarasehan Dewan Maritim Indonesia, April 2000.

19. Seminar Pemantauan hama dan penyakit Ikan Karantina. Pusat Karantina
Pertanian, Departemnen Pertanian, (2000).

20. Seminar Lintas UPT Departemen Kelautan dan Perikanan, di Yogyakarta
(Sept, 2001) .

21. Seminar Penyelenggaraan Negara yang bersih dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme Panitia Ad Hoc Il BP MPR RI bekerjasama dengan UNDIP
{September 2001).

22. Seminar tentang Pembentukan jaringan Pembenihan Ikan. Direktorat
Pembenihan, Dirjen Penkanan Budidaya, Dept. Kelautan dan Perikanan,
Jakarta, September 2001.

23. Seminar Nasional Keterpaduan Kebijakan sektor Peternakan dan Perikanan
di Era Globalisasi dan Otonomi Daerah. .Universitas Airlangga, 8-9
November 2001

XIl. KEANGGOTAAN/KEPENGURUSAN DALAM ORGANISASI
PROFESI '
No. Crganisasi Profesi Kedudukan Tahun
1. | Ikatan Sarjana Perikanan (ISPIKANI) Anggota | 1980 - sek
2. | Asian Fisheries Society (AFS) Angpota [ 1989 —sek
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3. | World Aquacuiture Society (WAS) 1 Anggota | 1989-1995
4. | Indonesian Net work on Fish Heaith rl\etua bidang | 1996 - sek
! i Management |
[ 5. | Perhimpunan Ahii Bioteknofogi Semarang Anggota | 1998 —sek
6. | Society for General Microbiology Anggota 1990 —sek |
: 7. | Forum petambak - Nara sumber | 1997 —'sek
i 8. Perhimpunan Peternzk Katak Lembu Jawa Penasczhat 1997 - sek |
' Tengah |I
].
XHI. PIAGAM PENGHARGAAN
1. Dosen teladan (11 Fakultas Peternakan UNDIP (1983)
2. Extemal examiner prize, ‘the most progress student [986° Institute of
Aquacuiture, University of Stirling, Scotiand (1986)
3. Dosen teladan Il Universitas Diponegoro (1988)
4. Pancawarsa lf Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (1990}
5. Dharma Bhakti Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2001)
XivV., KEANGGOTAAN/KEPENGURUSAN DALAM ORGANISASI
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NON PROFESI

Gerakan Pramuka Kwarda Jawa Tengah, wakil ketua {1998 ~ 2003}

I

2. Dewan Maritim Indonesia, anggota (1999- sekarang})

3. Asia Pasific Regional Scouts, management sub committtee (2001 — 2005}

4. KONIDA Jawa Tengah, wakil ketua [ (1999 - 2004)

5. Badan Pembina Olah Raga Mahasiswa (BAPOMI) Jateng, Ketua Umum
{1999 - 2003)

6. Indonesian Assoctation of British Alumni {{ABA) Central Java, Chairman

|

{1999 — now) )
Alumnt SMA Negen Purwokerto { ASMARI), Ketua, 2002






